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Abstract: This study aims to detrmine the differens in gross motor skills og grade 1 and grade 

2 students in the coastel area at SD Negeri 27 Sungai Kakap throught motor tests such as Run, 

Gallop, Hoop, Horizontal jump, Leap, Slide, Catch, Striking stasionary ball, Kick, Overhead 

throw, Underhand rool, Stasionary dribble. The type of research conducted was descriptive 

quantitative which was conducted between researchers and elementary school children. The 

subjects studied were the children of 27 Sungai Kakap State Elmentary School, totaling 28 

students. The results showed that class 2 motor skills were better than class 1 motor scores 

were 23.17 while grade 2 motor scores were 27.64. from the results of the study showed that 

class 2 is better than class 1 with a value of 27.64 

 

Keywords : Gross Motor, Quantitative, tgmd-2 Test 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motorik kasar siswa kelas 1 

dan kelas 2 di daerah pesisir di sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap melalui test motorik 

seperti Run, Gallop, Hoop, Horizontal Jump, Leap, Slide, Catch, Striking stasionary ball, Kick, 

Overhead throw, Underhand rool, Stasionary dribble. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

deskriptif kuantitatif yang dilakukan antara peneliti dan anak SD. Subjek yang diteliti adalah 

anak Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap yang berjumlah 28 siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motorik kaar kelas 2 lebih baik dibandingkan motorik kaar kelas 1. Hasil 

dari penelitian ini adalah nilai motorik kelas 1 sebesar 23,17 sedangkan nilai motorik kelas 2 

sebesar 27,64. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas 2 lebih baik dari pada kelas 1 

dengan nilai sebesar 27,64. 

 

Kata Kunci:  Motorik Kasar, Kuantitatif, Tes tgmd-2 

 

otorik kasar adalah kemampuan 

anak yang melibatkan bagian 

tubuh yaitu otot besar (Ananditha, 2017), 

Motorik kasar adalah salah satu dari bagian 

aktivitas motorik, gerakan aktivitas 

motorik menuntut kekuatan keseimbangan 

serta fisik dan mencakup bagian 

keterampilan otot-otot besar (Hanum & 

Rohita, 2021), Anak sekolah dasar 

menganggap sangat penting kemampuan 

motorik yaitu kemampuan motorik (Anisah 

et al., 2020), Menurut (Prastika & 

Sumarmi, 2020) perkembangan motorik 

yang berkaitan dengan perkembangan 

perkembangan pusat motorik di otak 

adalah unsur kemamtangan pengedalian 

gerak tubuh, motorik kasar yang 

menyebabkan motorik kasar pada anak 

M 
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kurang berkembang ialah kurangnya 

kegiatan, sehingga harus di buat permainan 

yang mampu untuk mengasahnya 

(Potensia, 2020). 

Kemampuan gerak dasar yang 

meliputi gerak jalan, lari, lompat, dan 

lempar, adalah kemampuan untuk 

melakukan tugas sehari-hari (Hadi et al., 

2017), Ada pendapat lain yang menyatakan 

bahwa gerak dasar yang merupakan dasar 

untuk mengembangkan dan mempelajari 

berbagai keterampilan teknik dan aktivitas 

fisik dalam olahraga (Yudanto, 2020), 

Kebutuhan yang mendasar bagi siswa-

siswi sekolah dasar dalam mencapai tujuan 

pendidikan jasmani adalah peningkatan 

keterampilan gerak (Rejeki et al., 2020). 

Menurut (Hanief & Sugito, 2015) 

ada 4 olahraga yang menuntut perpindahan 

tempat atau titik berat badan seperti, lari 

cepat, lompat jauh, lompat tinggi dan 

cabang yang lainnya, gerak ini mempunyai 

peran yang sangat penting dalam 

pendidikan jasmani, Bentuk dari seluruh 

gerak dasar manusia adalah gerak 

multilateral seperti: gerak lokomotor adalah 

gerakan yang berpindah tempat seperti 

melompat, berjalan, merayap berguling, 

gerak lokomotor adalah gerakan yang 

menggunakan bermacam-macam alat 

seperti melempar benda, menendang bola, 

dan bentuk permainan dengan alat yang 

lain, lanjut gerak selanjutnya gerak non 

lokomotor gerak ini adalah gerak yang tidak 

berpindah tempat tetapi gerakan ini 

menggerakkan kemampuan kelentukan 

sendi kesemua arah seperti mengangkat 

kaki, meliukkan badan, dan memutar bahu 

(Amirzan, 2017), Gerak dasar lokomotor 

merupakan pokok bahasan yang diajarkan 

disekolah dasar, gerak lokomotor juga 

merupakan salah satu gerak dasar 

fundamental (fundamnetal basic movement) 

(Yulingga Nanda Hanief, 2015), Permainan 

seni burok merupakan gerak dasar 

lokomotor yang dapat melatih gerak dasar 

dimensi berjalan, dimensi melompat, dan 

dimensi berlari, selain itu ada 4 cara 

melatih gerak dasar lokomor yaitu : 

krmampuan mendengar, kemampuan 

berbicara, kemampuan berperan serta 

kemampuan keterampilan (Widiarti et al., 

2021). 

Pembelajaran gerak dalam olahraga 

adalah proses gerak. Ingatan dan memori 

dalam proses gerak sangat penting pada 

manusia (Imansyah, 2017), Pembelajaran 

adalah salah satu proses interaksi pendidik 

dengan peserta didik, kegiatan belajar 

menggunakan aplikasi web, interaksi dari 

kegiatan pembelajaran ini bisa melalui 

interaksi langsung maupun tidak langsung 

(Jayul & Irwanto, 2020), Proses gerak 

terjadi dimulai dari stimulus ke reseptor, 
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kemudian menuju ke otak. Dari otak me 

syaraf motorik atau efektor (Parwata, 2021) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk menjawab 

masalah berupa data yang berupa narasi, 

wawancara, pengamatan dan Penelitian 

pengalian dokumen (Wahidmurni, 2017). 

Penelitian kuantitatif mempunyai satu cara 

yang bisa menjawab masalah penelitian 

berkaitan dengan data berupa angka serta 

program statistik (R. Sari, 2017), Metode 

kuantitaif merupakan penelitian yang 

sangat lengkap yaitu terencana, sistematis 

yang terstruktur dengan sangat jelas dari 

awal sampai akhir (Alex, 2021), metode 

penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang menggunakan kajian empiris untuk 

menganalisa, mengumpulkan dan 

menampilkan data (Sugeng, 2020). 

Berdasarkan kajian di atas dapat dikatakan 

bahwa penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang berupa angka yang 

berhubungan dengan data. 

Metode penelitian deskriptif 

kuantitatif metode ini menggunakan 

metode survei, cara melakukannya adalah 

dengan tes dan pengukuran yang digunakan 

untuk mengukur motorik kasar pada siswa 

sekolah dasar. 

Penelitian deskriptif ini dilakukannya 

menggunakan kuantitatif, metode ini 

sangat lengkap yang berupa terencana, 

sistematis dan terstruktur dari awal sampai 

akhir 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dijelaskan dalam penelitian 

adalah data untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan motorik kasar antara siswa kelas 

1 dan kelas 2 sekolah dasar Negeri 27 

Sungai Kakap. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh melalui 12 test 

gross motor development-2 (tgmd-2) 

pelaksanaan berjalananya kegiatan tes ini 

dibantu oleh 9 (sembilan) orang yang 

dibentuk menjadi tim. Dimana dalam satu 

hari ada 2(dua)  kelas contonya kelas 1 dan 

2, maka tim dibagi menjadi 4 (empat) 

orang, dan ada yang 5 (lima) orang dalam 

satu tim sehingga terdapat 2(dua) tim, 1 

(satu) tim untuk 1 (satu) kelas.  Dalam 

pelaksanaan kelompok pertama yang 

terdiri dari empat orang 1 (satu) orang 

sebagai pemberi contoh, satu orang 

dokumentasi dan dua orang menilai 

kemampuan gerak anak, sedangkan 

kelompok ke dua yang terduri dari 5 orang 

2 orang sebagai pemberi contoh, 1 orang 

dokumentasi dan 2 orang lainnya menilai 

kemampuan gerak anak. Hasil penelitian 

Motorik Kasar siswa sekolah Dasar Negeri 

27 Sungai Kakap yang disajikan dalam 

table 1.  

Berdasarkan tabel 1 Jadi dapat 

disimpulkan untuk kemampuan motorik 

siswa kelas 1 dominan di klasifikasi 
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“sangat kurang” jumlah siswanya 13. Jadi 

dapat disimpulkan untuk kemampuan 

motorik siswa kelas 2 dominan di 

klasifikasi “sangat kurang” karena dilihat 

dari jumlah siswa 13. 

 

 

 

 

 

 

Tabel l Kemampuan Motorik Kasar antara Kelas 1 dan Kelas 2 Sekolah Dasar 

Negeri 27 Sungai Kakap 

Kelas 1 Kelas 2 Deskripsi 

  

  Sangat Unggul 

  Unggul 

  Di atas rata-rata 

  Rata-rata 

  Dibawah rata-rata 

1 1 Kurang 

13 13 Sangat Kurang 

  

Tabel 2 Perbedaan Kemampuan Motorik Kasar Siswa antara Kelas 1 dan Kelas 2 

Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap 

Kelas 1 dan Kelas 2 N Mean 

Kemampuan Motorik 

Kasar 

Kelas 1 14 23.17 

Kelas 2 14 27.64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1 Mean Motorik Kasar siswa SD Negeri 27 Sungai Kakap 
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Berdasarkan tabel 2 dan Grafik 1 

data tes pengukuran yag dilakukan dengan 

TGMD-2 pada siswa SD Negeri 27 Sungai 

Kakap pada kelas 1 dan kelas 2 diperoleh 

Mean Kelas 1, 23,17 sedangkan Mean 

Kelas 2, 27,64 

Tabel 3 Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Sminovª 

Statistic df Sig. 

Kelas 1 ,220 14 ,064 

Kelas 2 ,159 14 ,200 

 

Berdasarkan hasil tabel 3 data 

dihitung menggunakan spss menurut 

Kolmogorov-smirnov pada nilai 

Signifikansi hitung diperoleh nilai 0,64 > 

0,05 untuk kelas 1  dan 0,200 untuk kelas 2 

> 0,05. Dengan hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa nilai berdistribusi normal 

 

Tabel 4 Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,3194 1 26 ,086 

 

Berdasarkan hasil tabel 4 data 

dihitung menggunakan spss menunjukan 

bahwa nilai signifikasi homogenitas 0,86  > 

0,05  maka data disimpulkan  homogen. 

 

Tabel 5 Uji Beda 

 

Kemampuan 

Motorik Kasar 

Mean Std.deviasi T Sig.(2 tailed) 

-4,46429 ,1,72413 -2,589 ,0,16 

Nilai motorik 5 signifikansi hitung  

sebesar 0,16. Karena sig > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikansi antara motorik 

kasar kelas 1 dan kelas 2. Hal ini karenakan 

nilai rata-rata kemampuan TGMD-2 antara 

kelas bawah dan kelas atas yaitu  23,17 dan 

27,64 

Penelitian tgmd-2 memiliki tujuan 

untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

motorik kasar siswa sekolah dasar 

berdasarkan kelompok kelas (kelas 1 dan 

kelas 2). Adapun hasil kemampuan motorik 
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kasar  Mean serta uji beda didapatkan hasil 

yaitu tidak ada perbedaan antara 

kemampuan motorik kelas 1 dan kelas 2 

dimana siswa kelas 1 berada pada 

kemampuan motorik kasar  “sangat 

kurang” dan kemampuan motorik kelas 

atas berada pada kemampuan motorik kasar  

“sangat kurang”. 

Motorik kasar merupakan gerak 

tubuh yang menggunakan otot-otot besar, 

di dalam tubuh di pengaruhi oleh usia, berat 

badan dan perkembangan anak. Ada 

beberapa contoh yaitu kemampuan duduk, 

berlari, menendang dan naik turun. Motorik 

kasar juga merupakan kemampuan yang 

melibatkan bagian tubuh yaitu otot besar 

(Ananditha, 2017). Motorik kasar memiliki 

gerakan yang menuntut keseimbangan dan 

kekuatan fisik, selain itu motorik kasar 

adalah bagian yang sangat penting dari 

aktivitas motorik (Hanum & Rohita, 2021). 

Menurut (Agustin et al., 2021) motorik 

kasar sangat membutuhkan koordinasi 

bagian tubuh anak. Jadi, motorik kasar 

memerlukan banyak tenaga sebab 

dilakukannya oleh otot-otot besar, Motorik 

kasar juga melibatkan beberapa aktivitas 

seperti kaki, otot tangan dan seluruh tubuh 

anak. Anak sekolah dasar menganggap 

sangat penting kemampuan motorik yaitu 

kemampuan motorik kasar (Anisah et al., 

2020). Sedangkan menurut (Prastika & 

Sumarmi, 2020) perkembangan motorik 

merupakan perkembangan yang 

dikendalikan gerak tubuh yang kaitannya 

dengan perkembangan motorik di otak. 

motorik kasar yang menyebabkan motorik 

kasar pada anak kurang berkembang ialah 

kurangnya kegiatan, sehingga harus di buat 

permainan yang mampu untuk 

mengasahnya (Potensia, 2020). 

Berdasarkan dari kajian di atas 

hubungan dengan penelitian ialah motorik 

kasar merupakan salah satu bagian dari 

aktivitas motorik, aktivitas ini mencakup 

keterampilan otot-otot besar, gerakan in 

menuntut 2 gerakan seperti kekuatan fisik 

dan keseimbangan. Contoh kemampuan 

berlari, duduk, naik turun dan menendang. 

Selain itu di dukung oleh penelitian yang 

menyatakan bahwa test ini dilakukan 

mengunakan sekuruh anggota tubuh dan 

otot-otot besar. contohnya seperti test lari. 

Selain itu Motorik kasar merupakan suatu 

kemampuan yang membutuhkan 

koordinasi, jadi motorik kasar memerlukan 

tenaga untuk dilakukan otot-otot besar. 

Permainan tradisional menjadi 

alternatif untuk menjadi strategi bagi 

pendidik dalam pembelajaran kreatif, 

permainan tradisional berguna untuk 

mengembangkan eksplorasi lingkungan 

dan keterampilan fisik (Armen & 

Rahmalia, 2017). Dalam hal ini diambil 

contoh permainan tradisional memiliki  
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manfaat untuk mengembangkan motorik 

dan kemampuan fisik (Hanief & Sugito, 

2015). dalam permainan sirkuit pos 

geometri sangat berpengaruh terhadap 

motorik kasar anak (Sihite & Dimyati, 

2022). 

Permainan tradisional petak umpet 

bisa meningkatkan motorik dengan 

beberapa aspek seperti keseimbangan, 

ketepatan, kelincahan dan koordinasi (D. P. 

Sari et al., 2020). permainan tradisional 

manyipet, permainan ini sedikit demi 

sedikit terkikis keberadaanya khusunya di 

kota kota besar padahal permainan 

tradisional ini adalah warisan nenek 

moyang indonesia (Syarif, 2018). Dengan 

permainan tradisional anak-anak sekolah 

dasar mampu melatih diri dari 3 aspek yaitu 

emosional, sosial dan spiritual 

(Citraningrum, 2020). 

Permainan yang efektif terhadap 

kemampuan motorik kasar adalah sepatu 

roda dan dende-dende (Fitriani, 2017). Ada 

pengaruh yang signifikan yaitu pengaruh 

permaian lari estafet dengan kemampuan 

gerak dasar motorik kasar pada anak (Natas 

Pasaribu & Daulay, 2019), ada permainan 

yang layak digunakan dari modifikasi yan 

berpotensi dapat mengembangkan 

kemampuan motorik kasar tersebut dengan 

usia 9-12 tahun (Kamaludin et al., 2020). 

langkah awal yang di lakukan untuk 

meningkatkan produk tersebut Dengan 

dengan gerak dasar melompat permainan 

tradisional lutut dimodifikasi untuk 

meningkatkan gerak motorik pada anak-

anak sekolah dasar (Firmansyah, 2019) 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis hasil 

penelitian dan pembahasan di atas, 

menunjukan bahwa kemampuan motorik 

kasar siswa Sekolah Dasar negeri 27 

Sungai Kakap tidak terdapat perbedaan. 

Maka  dari  itu  nilai mean menunjukan  

bahwa  tingkat  motorik kasar  siswa kelas 

1 dan siswa kelas 2 hasil tersebut 

menunjukan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara tingkat mototrik kasar 

siswa kelas 1 dan kelas 2. Sehingga ditarik 

kesimpulan bahwa siswa kelas 1 dan siswa 

kelas 2 memiliki kemampuan motorik yang 

sama yaitu berada pada motorik sangat 

kurang. Kelemahan dalam penelitian ini 

terletak pada siswa yag kurang 

memperhatikan pemberi contoh gerakan 

sehingga ketika melakukan gerakan banyak 

yang salah 
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